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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh knowledge management dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di 
Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Luwu Utara. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan 
populasi berjumlah 36 karyawan, yang sekaligus menjadi sampel melalui teknik sensus. Data dikumpulkan menggunakan 
kuesioner berbasis Google Form dengan variabel penelitian meliputi knowledge management dan lingkungan kerja sebagai 
variabel independen, serta kinerja pegawai sebagai variabel dependen. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier 
berganda dengan uji t (parsial) dan uji F (simultan) untuk menguji hipotesis. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 
bahwa knowledge management berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan nilai t-hitung sebesar 2.620 
yang lebih besar dari t-tabel 1.692 dan p-value sebesar 0.013 yang lebih kecil dari 0.05. Selain itu, lingkungan kerja juga 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan nilai t-hitung sebesar 5.059 yang lebih besar dari t-tabel 
1.692 dan p-value sebesar 0.000 yang lebih kecil dari 0.05. Saran yang diberikan adalah untuk memperkuat sistem manajemen 
pengetahuan di Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata, seperti meningkatkan sistem berbagi informasi, memberikan pelatihan 
rutin, serta mendorong komunikasi yang lebih efektif antar pegawai guna meningkatkan pemahaman dan keterampilan pegawai 
dalam menjalankan tugas mereka. 
 
Kata Kunci: Knowledge Management; Lingkungan Kerja; Kinerja Pegawai. 

 

Abstract 

This study aims to determine the influence of knowledge management and work environment on employee performance at the 
Youth, Sports, and Tourism Office of North Luwu Regency. The research uses a quantitative approach, with a population of 36 
employees, which is also a sample through census techniques. Data was collected using a Google Form-based questionnaire with 
research variables including knowledge management and work environment as independent variables, as well as employee 
performance as dependent variables. Data analysis was carried out using multiple linear regression with t test (partial) and F test 
(simultaneous) to test the hypothesis. Based on the results of the study, it can be concluded that knowledge management has a 
positive and significant effect on employee performance, with a t-count value of 2,620 which is greater than the t-table of 1,692 
and a p-value of 0.013 which is smaller than 0.05. In addition, the work environment also has a positive and significant effect on 
employee performance, with a t-count value of 5,059 which is greater than t-table 1,692 and a p-value of 0.000 which is smaller 
than 0.05. The suggestions given are to strengthen the knowledge management system in the Youth, Sports, and Tourism Office, 
such as improving the information sharing system, providing regular training, and encouraging more effective communication 
between employees to improve the understanding and skills of employees in carrying out their duties. 
 
Keyword: Knowledge Management; Work Environment; Employee Performance. 
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1. Pendahuluan 
 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan elemen esensial dalam suatu organisasi, baik di instansi 
pemerintah, perusahaan, maupun usaha swasta. SDM berperan sebagai penggerak utama yang 
menentukan efektivitas dan efisiensi dalam pencapaian tujuan organisasi. Oleh karena itu, kualitas 
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh SDM menjadi faktor penting dalam menentukan kinerja 
organisasi. Pencapaian tersebut dapat lebih optimal jika didukung oleh manajemen pengetahuan yang 
baik serta lingkungan kerja yang mendukung kenyamanan dan kondusivitas. Penelitian mengenai 
pengaruh manajemen pengetahuan terhadap kinerja pegawai, seperti yang dilakukan oleh Sjahruddin 
(2019), menunjukkan bahwa manajemen pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Sebaliknya, penelitian Chres F. P. Laoh (2016) menemukan bahwa manajemen pengetahuan 
secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu, pengaruh 
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai telah banyak diteliti, seperti yang ditemukan oleh Finance 
(2019), yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh knowledge management terhadap 
kinerja pegawai di Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Luwu Utara, serta untuk menguji 
pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di instansi yang sama. Selain itu, penelitian ini juga 
bertujuan untuk menilai pengaruh simultan antara knowledge management dan lingkungan kerja terhadap 
peningkatan kinerja pegawai di Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Luwu Utara. 
 
 

2. Tinjauan Pustaka 
 
2.1 Knowledge Management 

Knowledge management adalah strategi yang dapat menciptakan, memperoleh, mentransfer, dan 
mengarah pada penggunaan pengetahuan untuk memperbaiki kinerja organisasi yang memiliki 
kompetensi dan unggul dalam persaingan (Winarto, 2020). Knowledge management merupakan 
pengelolaan pengetahuan perusahaan dan aset intelektual yang dapat meningkatkan karakteristik kinerja 
organisasi dan nilai tambah dengan memungkinkan suatu perusahaan untuk bertindak lebih cerdas 
(Khan, 2012). Knowledge management adalah aktivitas merencanakan, mengumpulkan, mengorganisir, 
memimpin, dan mengendalikan data serta informasi yang telah dimiliki oleh sebuah organisasi, yang 
kemudian digabungkan dengan berbagai pemikiran dan analisis dari berbagai sumber yang kompeten 
(SHOFA, 2013). Indikator knowledge management menurut Davidson (2003) adalah: 
1) Penggunaan pengetahuan 

Penggunaan pengetahuan adalah penangkapan sistematis wawasan dan pengalaman untuk 
memungkinkan organisasi mengidentifikasi, membuat, mewakili, dan mendistribusikan pengetahuan. 

2) Identifikasi pengetahuan 
Identifikasi pengetahuan adalah upaya untuk melihat pengetahuan apa saja yang sudah dimiliki oleh 
perusahaan. 

3) Berbagi pengetahuan 
Berbagi pengetahuan (knowledge sharing) merupakan salah satu metode dalam knowledge 
management yang digunakan untuk memberikan kesempatan kepada anggota suatu organisasi, 
instansi, atau perusahaan untuk berbagi ilmu pengetahuan, teknik, pengalaman, dan ide yang mereka 
miliki kepada anggota lainnya. 

 
2.2 Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu yang menyangkut aspek fisik dan 
psikologis yang secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi pegawai. Menurut Wursanto 
(2009) dalam Nurhandayani (2022), lingkungan kerja dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat 
melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman, dan nyaman. Menurut Mangkunegara (2013), 
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lingkungan kerja adalah semua aspek fisik kerja, psikologis kerja, dan peraturan kerja yang dapat 
mempengaruhi kepuasan kerja dan pencapaian produktivitas. Heizer dan Render (2015) dalam Lyta 
Lestari dan Harmon (2017) menjelaskan bahwa lingkungan kerja, terutama lingkungan fisik tempat 
karyawan bekerja, dapat memengaruhi kinerja, keselamatan, dan kualitas kehidupan pekerjaan mereka. 
 
2.3 Kinerja 

Kinerja merupakan terjemahan dari performance, yaitu perbuatan atau prestasi yang berdaya guna. 
Dalam konteks yang lebih khusus, kinerja dihubungkan dengan prestasi yang dihasilkan oleh pegawai 
dalam organisasi. Dessler (2016) mengemukakan kinerja sebagai prestasi kerja, yaitu perbandingan hasil 
dengan standar yang ditetapkan. Rivai dan Veithzal (2018) mengemukakan kinerja sebagai perilaku yang 
ditampilkan individu dalam menghasilkan prestasi yang sesuai dengan peran yang dijalankan dalam 
perusahaan. 
 
 

3. Metode Penelitian 
 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
melibatkan penggunaan data numerik yang diperoleh melalui pengumpulan, interpretasi, dan analisis 
untuk mencapai kesimpulan (Machali, 2018). Penelitian ini dilakukan pada bulan November hingga 
Desember 2024, bertempat di Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Luwu Utara. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh knowledge management dan lingkungan kerja 
terhadap kinerja pegawai di instansi tersebut. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh pegawai 
Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Luwu Utara, yang berjumlah 36 orang. Dari jumlah 
tersebut, seluruh populasi dijadikan sampel penelitian menggunakan teknik sensus (Machali, 2018). Data 
dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan kuesioner yang diberikan kepada pegawai Dinas 
Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Luwu Utara. Kuesioner ini dirancang untuk mengukur 
pengaruh knowledge management dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai, dengan menggunakan 
skala Likert yang memiliki rentang nilai 1–5. Responden diminta untuk menilai tingkat kesetujuan mereka 
terhadap setiap pernyataan yang terkait dengan variabel yang diteliti. Sebelum distribusi, kuesioner diuji 
untuk validitas dan reliabilitas guna memastikan keakuratan dan konsistensi data. Data yang terkumpul 
kemudian dianalisis menggunakan metode statistik untuk menguji hubungan dan pengaruh antar variabel 
dalam penelitian ini. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis regresi 
linier berganda, yang diolah dengan bantuan perangkat lunak SPSS Statistics. 

Dalam penelitian ini, uji instrumen penelitian terdiri dari dua bagian utama, yaitu uji validitas dan uji 
reliabilitas. Uji validitas bertujuan untuk memastikan bahwa setiap item dalam instrumen penelitian dapat 
mengukur konstruk yang dimaksud. Uji ini dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi antar item 
dalam kuesioner dengan total skor. Validitas dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu validitas faktor dan 
validitas item (Ghozali, 2022). Sementara itu, uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi atau 
keandalan instrumen penelitian, yaitu sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten apabila instrumen 
digunakan kembali dalam kondisi yang sama. Uji reliabilitas biasanya dilakukan menggunakan Cronbach's 
Alpha, di mana nilai alpha yang lebih besar dari 0,7 menunjukkan bahwa instrumen tersebut dapat 
dipercaya (Priyatno, 2021). Selanjutnya, untuk menganalisis data, digunakan uji analisis regresi berganda. 
Uji ini adalah prosedur statistik yang digunakan untuk memahami hubungan antara satu variabel terikat 
(variabel dependen) dan dua atau lebih variabel independen (variabel prediktor) dalam model regresi yang 
lebih kompleks. Tujuan utama dari uji ini adalah untuk mengevaluasi sejauh mana variabel independen 
mempengaruhi variabel dependen dan sejauh mana model regresi tersebut cocok dengan data yang ada 
(Ghazali, 2022). Terakhir, uji hipotesis dalam penelitian ini terdiri dari tiga jenis uji, yaitu uji parsial (uji t), uji 
simultan (uji F), dan uji koefisien determinasi (R²). Uji t digunakan untuk menguji apakah koefisien regresi 
individu dalam model regresi linier signifikan secara statistik, di mana setiap koefisien regresi mewakili 
pengaruh variabel prediktor terhadap variabel dependen (Kusumastuti, 2019). Uji F digunakan untuk 
menguji apakah setidaknya satu variabel independen dalam model regresi memberikan kontribusi 
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signifikan terhadap variabel terikat secara bersama-sama, dengan menguji hipotesis nol yang menyatakan 
bahwa semua koefisien regresi yang terkait dengan variabel independen memiliki nilai nol (Kusumastuti, 
2019). Terakhir, uji koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur sejauh mana variasi dalam 
variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model regresi linier, yang 
menunjukkan seberapa baik model regresi tersebut menggambarkan data yang ada (Kusumastuti, 2019). 
 
 

4. Hasil dan Pembahasan 
 

4.1 Hasil 
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Rentang Usia (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 

20 – 29 
30 – 39 
40 – 49 
50 – 59 

10 
12 
7 
7 

28% 
33% 
19% 
19% 

Total 36 100% 

 
Tabel tersebut menunjukkan karakteristik responden berdasarkan rentang usia, di mana mayoritas 

responden berada pada rentang usia 30–39 tahun, yang terdiri dari 12 orang (33%), diikuti oleh kelompok 
usia 20–29 tahun sebanyak 10 orang (28%). Sementara itu, responden dalam rentang usia 40–49 tahun 
dan 50–59 tahun masing-masing berjumlah 7 orang (19%). 
 
4.1.1 Uji Validitas 

Tujuan uji validitas adalah untuk menilai sejauh mana instrumen penelitian dapat secara akurat 
mengukur konstruk yang dimaksud. Uji ini bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan 
dalam penelitian dapat dipercaya dan relevan, sehingga hasil analisis data yang diperoleh dapat 
diandalkan. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan 

Knowledge 
Management 

(X1) 

X1.1 0.433 0.333 Valid 

X1.2 0.762 0.333 Valid 

X1.3 0.345 0.333 Valid 

X1.4 0.686 0.333 Valid 

X1.5 0.722 0.333 Valid 

X1.6 0.756 0.333 Valid 

X1.7 0.607 0.333 Valid 

X1.8 0.750 0.333 Valid 

X1.9 0.830 0.333 Valid 

X2.1 0.625 0.333 Valid 

X2.2 0.709 0.333 Valid 

X2.3 0.758 0.333 Valid 

Lingkungan 
Kerja (X2) 

X2.4 
X2.5 
X2.6 

0.787 
0.619 
0.807 

0.333 
0.333 
0.333 

Valid 
Valid 
Valid 

X2.7 0.771 0.333 Valid 

X2.8 0.346 0.333 Valid 

X2.9 0.703 0.333 Valid 

Y1 0.796 0.333 Valid 
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Y2 0.690 0.333 Valid 

Y3 0.852 0.333 Valid 

Kinerja 
Pegawai (Y) 

Y4 
Y5 
Y6 

0.778 
0.771 
0.783 

0.333 
0.333 
0.333 

Valid 
Valid 
Valid 

Y7 0.797 0.333 Valid 

Y8 0.847 0.333 Valid 

Y9 0.782 0.333 Valid 

 
Tabel 3 menunjukkan hasil uji validitas untuk masing-masing variabel dalam penelitian ini. Untuk 

variabel Knowledge Management (X1), semua item (X1.1 hingga X1.9) memiliki nilai R hitung yang lebih 
besar dari nilai R tabel (0.333), yang menunjukkan bahwa seluruh item tersebut valid. Hal yang sama 
berlaku untuk variabel Lingkungan Kerja (X2), di mana semua item (X2.1 hingga X2.9) memiliki R hitung 
yang lebih besar dari R tabel (0.333), sehingga semuanya juga valid. Demikian pula, pada variabel Kinerja 
Karyawan (Y), semua item (Y1 hingga Y9) juga menunjukkan nilai R hitung yang lebih besar dari R tabel, 
yang mengindikasikan bahwa seluruh item valid. 
 
4.1.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur keajegan atau konsistensi instrumen penelitian, yang 
biasanya berupa kuesioner. Uji ini bertujuan untuk memastikan apakah instrumen tersebut memberikan 
hasil yang konsisten jika pengukuran dilakukan berulang kali dalam kondisi yang sama. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Realibiltas 

Variabel Alpha Cronbach’s Batas Realibiltas Keterangan 

Knowledge Management (X1) 0.915 0,60 Reliabel 

Lingkungan Kerja (X2) 0.859 0,60 Reliabel 

Kinerja Pegawai (Y) 0.831 0,60 Reliabel 

 
Tabel 4 menunjukkan hasil uji reliabilitas untuk masing-masing variabel dalam penelitian ini. Semua 

variabel memiliki nilai Alpha Cronbach’s yang lebih besar dari batas reliabilitas sebesar 0,60. Untuk 
variabel Knowledge Management (X1), nilai Alpha Cronbach’s sebesar 0,915, untuk Lingkungan Kerja 
(X2) sebesar 0,859, dan untuk Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,831. Karena semua nilai Alpha Cronbach’s 
lebih tinggi dari 0,60, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini reliabel. 
 
4.1.3 Uji Regresi Berganda 

Uji Analisis Regresi Berganda, atau Multiple Regression Analysis, adalah prosedur statistik yang 
digunakan untuk memodelkan hubungan antara satu variabel dependen (variabel respons) dan dua atau 
lebih variabel independen (variabel prediktor) dalam konteks regresi linier. Tujuan utama dari uji ini adalah 
untuk menentukan seberapa besar pengaruh relatif masing-masing variabel prediktor terhadap variabel 
respons. Berikut adalah hasil uji regresi berganda yang dilakukan dalam penelitian ini. 

 
Tabel 5. Uji Analisis Regresi Berganda 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

Model B Std. Error Beta 

1 (Constant) .239 3.970  .060 .952 

Knowledge 
Management 

.362 .138 .319 2.620 .013 

Lingkungan 
Kerja 

.637 .126 .616 5.059 .000 
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Berdasarkan hasil koefisien regresi dalam tabel, persamaan analisis regresi berganda untuk model ini 
dapat disusun. Uji ini digunakan untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel dependen dan 
independen dalam penelitian ini serta untuk menentukan seberapa besar pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. 
 
4.1.4 Uji Signifikansi Individual (Uji t) 

Uji t adalah uji statistik yang digunakan untuk menguji apakah terdapat perbedaan yang signifikan 
antara nilai rata-rata sampel dengan nilai yang diharapkan (nilai teoritis atau nilai populasi). Uji t juga 
dapat digunakan untuk mengevaluasi apakah koefisien regresi dalam model regresi berganda signifikan 
secara statistik. Berikut adalah hasil uji t yang dilakukan dalam penelitian ini untuk menguji pengaruh 
setiap variabel independen terhadap variabel dependen. 

 
Tabel 6. Uji T 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. 

Model B Std. Error Beta 

1 (Constant) .239 3.970  .060 .952 

Knowledge Management .362 .138 .319 2.620 .013 

Lingkungan Kerja .637 .126 .616 5.059 .000 

 
Berdasarkan tabel tersebut, nilai t-hitung untuk variabel Knowledge Management adalah 2.620, yang 

lebih besar dari nilai t-tabel 1.692. Selain itu, nilai p-value untuk Knowledge Management adalah 0.013, 
yang lebih kecil dari 0.05 (0.013 < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa Knowledge Management 
berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai. Sementara itu, nilai t-hitung 
untuk variabel Lingkungan Kerja adalah 5.059, yang juga lebih besar dari nilai t-tabel 1.692. Nilai p-value 
untuk Lingkungan Kerja adalah 0.000, yang lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05). Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja 
pegawai. Selanjutnya, untuk uji F, yang dikenal sebagai pengujian secara simultan, digunakan untuk 
menguji apakah terdapat pengaruh keseluruhan dari variabel independen dalam model regresi. Hasil uji F 
pada penelitian ini menunjukkan pengaruh simultan antara variabel-variabel yang diteliti terhadap kinerja 
pegawai. Adapun uji koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa baik model regresi 
mencocokkan data yang ada. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, nilai R² adalah 0.761 atau 
76.1%, yang berarti bahwa sekitar 76.1% variasi atau perubahan pada kinerja pegawai dapat dijelaskan 
oleh kombinasi variabel Lingkungan Kerja dan Knowledge Management. Sisanya, yaitu 23.9%, 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam model regresi ini. 
 
4.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, pengujian dengan uji t menunjukkan bahwa variabel Knowledge 
Management berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas Pemuda, Olahraga, 
dan Pariwisata Kabupaten Luwu Utara. Nilai t-hitung untuk Knowledge Management adalah 2.620, yang 
lebih besar dari nilai t-tabel 1.692, dan p-value yang diperoleh adalah 0.013, yang lebih kecil dari 0.05 
(0.013 < 0.05). Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan bahwa Knowledge Management berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai dapat diterima, yang menunjukkan bahwa Knowledge Management memiliki 
pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Dalam konteks ini, Knowledge Management 
merujuk pada proses pengelolaan pengetahuan yang dimiliki oleh pegawai, seperti berbagi informasi, 
pengalaman, dan keterampilan dalam organisasi. Teori yang mendasari pengaruh Knowledge 
Management terhadap kinerja pegawai sejalan dengan teori Resource-Based View (RBV), yang 
menyatakan bahwa pengetahuan organisasi merupakan sumber daya yang sangat penting dalam 
meningkatkan kinerja organisasi. Selanjutnya, hasil uji t juga menunjukkan bahwa variabel Lingkungan 
Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas Pemuda, Olahraga, dan 
Pariwisata Kabupaten Luwu Utara. Nilai t-hitung untuk Lingkungan Kerja adalah 5.059, yang lebih besar 
dari nilai t-tabel 1.692, dan nilai p-value yang diperoleh adalah 0.000, yang lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 
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0.05). Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai diterima, yang menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja memiliki dampak yang signifikan terhadap 
kinerja pegawai di organisasi ini. Lingkungan kerja merupakan faktor yang sangat penting dalam 
mempengaruhi kinerja pegawai, di mana lingkungan yang kondusif, baik dari segi fisik maupun sosial, 
dapat meningkatkan kenyamanan, motivasi, dan produktivitas pegawai. Secara simultan, Knowledge 
Management dan Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Artinya, kedua 
variabel tersebut, ketika dianalisis bersama, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai 
dalam model regresi ini. 
 
 

5. Kesimpulan dan Saran 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Knowledge 
Management berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai di Dinas Pemuda, 
Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Luwu Utara. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t yang menunjukkan 
nilai t-hitung untuk Knowledge Management sebesar 2.620, yang lebih besar dari t-tabel 1.692, serta p-
value sebesar 0.013, yang lebih kecil dari 0.05. Selain itu, Lingkungan Kerja juga berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan nilai t-hitung sebesar 5.059, yang lebih besar dari t-tabel 
1.692, dan p-value 0.000, yang lebih kecil dari 0.05. Ketika kedua variabel tersebut dianalisis secara 
simultan, hasil uji F menunjukkan bahwa keduanya berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
pegawai, dengan nilai F-hitung 52.512, yang lebih besar dari nilai F-tabel 3.285, serta p-value yang lebih 
kecil dari 0.05. Berdasarkan temuan tersebut, saran yang dapat diberikan untuk meningkatkan kinerja 
pegawai di Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Luwu Utara adalah untuk memperkuat 
sistem manajemen pengetahuan (Knowledge Management). Dinas tersebut sebaiknya memperbaiki 
sistem berbagi informasi, memberikan pelatihan rutin, dan mendorong komunikasi yang lebih efektif antar 
pegawai. Langkah-langkah ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan pegawai 
dalam menjalankan tugas mereka, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan kinerja 
secara keseluruhan. 
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